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LAMPIRAN 1. 

FLOWCHART PEMBUATAN MEDIA 

PEMBELAJARAN 
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Flowchart Rancangan Pembuatan Media Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Perancangan Materi 

Membuat storyboard 

Pembuatan media pembelajaran 

Membuat naskah (script) 

Editing 

Selesai 

Rendering 

Tujuan pembelajaran 

Pengertian marshall 

Fungsi alat, bahan, K3 

Langkah kerja pengujian marshall 

Pengambilan video 

Rekam pengisi suara (dubbing) 

Editing video dengan Adobe 

Premiere dan CorelDraw 
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LAMPIRAN 2. 

STORYBOARD PEMBUATAN MEDIA  

PEMBELAJARAN 
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 STORYBOARD 

 

Media Pembelajaran Audio Visual 

Pengujian Marshall Praktikum Konstruksi Jalan dan Jembatan 

No SCENE BOARD DUBBING 

1 Opening 

 

 
 

- 

2 Pengantar 

 

 
 

Hallo semua, berjumpa lagi pada 

video pembelajaran Praktikum Jalan 

dan Jembatan. Pada kesempatan kali 

ini kita akan membahas praktikum 

meng-gunakan alat uji Marshall. 

3 Halaman judul 

 

 
 

- 

4 
Tujuan 

Pembelajaran 

 

 
 

Tujuan Pembelajaran. 

1. Mahasiswa dapat 

mengidentifikasi alat & bahan 

maupun K3 yang digunakan 

dalam pengujian Marshall. 
2. Mahasiswa mampu 

mempraktikkan langkah kerja 

dalam pengujian Marshall. 
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No SCENE BOARD DUBBING 

5 
Pengertian 

Marshall.  

 

 
 

Pengertian Marshall. 

Menurut teori dari peraturan Bina 

Marga, Marshall adalah suatu metoda 

pengujian untuk mengukur stabilitas 

dan kelelehan plastis campuran 

beraspal dengan meng-gunakan alat 

Marshall. Lalu secara umum 

pengujian marshall dapat diartikan 

dari campuran beraspal panas yang 

terdiri atas kombinasi agregat, bahan 

pengisi dan aspal yang dicampur pada 

temperatur tertentu. 

6 
Peralatan yang 

digunakan 

 

 
 

- 

7 
Alat penyaring/ 

saringan 

 

 
 

Ayakan. 

Saringan/ ayakan disusun secara 

berurutan, mulai dari ukuran yang 

terkecil di posisi paling bawah, 

sampai di ukuran terbesar diposisi 

paling atas. 

8 
Pengertian 

Marshall.  

 

 
 

Oven. 

Berfungsi untuk mengeringkan 

agregat yang telah dibersihkan. 
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No SCENE BOARD DUBBING 

9 Neraca  

 

 
 

Neraca Ohauss. 

Berfungsi untuk menimbang berat 

agregat yang akan digunakan dalam 

pengujian Marshall. 

 

10 Piring & Spatula 

 

 
 

Piring digunakan sebagai wadah 

agregat yang telah disaring dan 

Spatula digunakan sebagai pengaduk 

dan penusuk sewaktu di pengujian. 

11 Kompor listrik  

 

 
 

Kompor listrik. 

Digunakan untuk memanaskan aspal 

maupun agregat sebelum dimasukkan 

ke dalam cetakan. 

 

12 Wadah besi 

 

 
 

Wadah besi. 

Berfungsi sebagai wadah untuk 

proses pemanasan agegat dan aspal 

sehingga menjadi campuran aspal. 

 

13 
Metal 

thermometer 

 

 
 

Metal Termometer. 

Digunakan untuk mengukur suhu 

bahan sampai suhu yang 

dikehendaki. 
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No SCENE BOARD DUBBING 

14 
Mould/ cetakan 

silinder  

 

 
 

Mould/ Cetakan Silinder. 

Berfungsi sebagai alat untuk 

mencetak aspal yang sudah 

bercampur dengan agregat. 

 

15 Alat penumbuk  

 
 

Alat penumbuk. 

Alat ini berfungsi untuk memadatkan 

benda uji. 

 

16 Dongkrak  

 
 

Dongkrak 

Berfungsi sebagai alat bantu untuk 

mengeluarkan benda uji dari mould. 

 

17 Alat Marshall.   

 
 

Alat Marshall. 

Digunakan sebagai alat untuk 

menekan benda uji sehingga 

diketahui nilai flow dan stabilitas 

material yang digunakan dalam 

benda uji. 

18 
Bahan yang 

digunakan 

 

 
 

- 
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No SCENE BOARD DUBBING 

19 Aspal 

 

 
 

Aspal yang digunakan dalam 

pengujian ini adalah aspal jenis AC 

60/70. 

 

20 Agregat  

 

 
 

Agregat. 

Agregat kasar yang digunakan adalah 

kerikil alam. Sedangkan agregat 

halus yang digunakan adalah pasir 

alam. 

 

21 

Kesehatan dan 

Keselamatan 

Kerja 

 

 
 

- 

22 Wearpack 

 

 
 

Wearpack berfungsi untuk 

melindungi tubuh ketika terjadi hal 

yang membahayakan ataupun 

kecelakaan kerja. 

 

23 Masker  

 

 
 

Masker berfungsi untuk melindungi 

organ pernafasan dari partikel partikel 

kecil dan gas berbahaya lainnya. 
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No SCENE BOARD DUBBING 

24 Sarung tangan 

 

 
 

Sarung tangan berfungsi untuk 

melindungi tangan dari suhu panas 

dan bahan kimia yang berbahaya. 

 

25 Helm  

 

 
 

Helm berfungsi sebagai pelindung 

kepala dan memenuhi SOP praktikum 

jalan dan jembatan. 

 

26 Langkah Kerja 

 

 
 

- 

27 Analisa saringan 

 

 
 

Tahap pertama yaitu analisa saringan. 

Analisa saringan yang dimaksud 

adalah memisahkan agregat kedalam 

fraksi-fraksi yang dikehendaki 

(sesuai spesifikasi). Dengan cara 

penyaringan menggunakan mesin 

penyaring agregat. 

28 
Memisahkan 

agregat 

 

 
 

Lakukan penyaringan tersebut hingga 

didapatkan agregat dengan ukuran 

sebanyak yang diinginkan. (Pastikan 

hasil yang didapat dalam proses 

penyaringan tidak kurang dari berat 

agregat yang dibutuhkan) 
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No SCENE BOARD DUBBING 

29 
Mengeringkan 

agregat 

 

 
 

Setelah memisahkan agregat menurut 

fraksi-fraksinya, tuangkan agregat 

yang tertinggal kedalam piring, lalu 

keringkan agregat dengan 

menggunakan oven pada suhu 105˚ C  

jam selama 24  

30 

Menyetel neraca 

dalam keadaan 

stabil/ nol. 

 

 
 

Tahap kedua yaitu penimbangan 

benda uji. 

Pastikan timbangan dalam posisi 

stabil (nol), sehingga ketelitian dapat 

terjamin.  

31 
Menimbang 

agregat. 

 

 
 

Selanjutnya benda uji yang telah 

dipisahkan menurut ukurannya 

kemudian ditimbang sesuai dengan 

perencanaan yang dikehendaki. 

32 
Pencampuran 

benda uji 

 

 
 

Tahap ketiga yaitu pencampuran 

benda uji, 

Panaskan agregat yang dikehendaki 

kedalam wadah pencampur.  

33 
Memanaskan 

agregat 

 

 
 

Taruh piring yang berisi agregat di 

atas kompor untuk dipanaskan hingga 

mencapai suhu 140˚C. 
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No SCENE BOARD DUBBING 

34 
Memanaskan 

aspal 

 

 
 

Dalam waktu yang sama, panaskan 

aspal hingga mencapai suhu 110˚C. 

 

35 Menyiram aspal 

 

 
 

Setelah semua bahan uji mencapai 

suhu yang dikehendaki, siram aspal 

kedalam wadah lalu aduk campuran 

hingga merata.  

36 
Ukur suhu 

campuran aspal 

 

 
 

Kemudian panaskan benda uji hingga 

mencapai suhu 160˚C. 

37 Pemadatan 

 

 
 

- 

 

38 Mengolesi oli 

 

 
 

Tahap selanjutnya siapkan cetakan 

silinder/mould yang sudah terolesi 

oli, oli tersebut berfungsi agar agregat 

mudah dikeluarkan setelah proses 

pemadatan. 
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No SCENE BOARD DUBBING 

39 
Memanaskan 

mould 

 

 
 

Panaskan mould hingga mencapai 

suhu 80˚C, lalu pasang kertas saring 

yang sudah terolesi oli kedasar 

mould agar tidak melekat dengan 

agregat. 

 

40 
Memasukan 

campuran 

 

 
 

Kemudian masukkan seluruh 

campuran kedalam mould.  

41 
Pemadatan 

ringan 

 

 
 

Tusuk-tusuk dengan menggukan 

spatula sebanyak 15x tusukan pada 

sekeliling pinggiiran dan 10x 

dibagian tengah. 

 

42 
Pemadatan benda 

uji 

 

 
 

Lakukan pemadatan dengan alat 

penumbuk sebanyak 112x sesuai 

dengan peraturan Bina Marga, 

selama pemadatan diusahakan 

tumbukan tegak agar benda uji 

terbentuk dengan baik. 
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No SCENE BOARD DUBBING 

43 
Membalik 

mould 

 

 
 

Lepaskan leher sambung mould, 

lalu pada bagian benda uji dibalik 

dan pasang kembali leher sambung 

mould. 

 

44 

Pemadatan 

kembali setelah 

dibalik 

 

 
 

Lakukan pemadatan dengan jumlah 

tumbukan yang sama seperti 

sebelumnya. 

45 
Mengeluarkan 

benda uji 

 

 
 

Kemudian pasang benda uji pada 

dongkrak untuk mengeluarkan 

benda uji. 

46 
Mencari data 

berat uji kering 

 

 
 

Menimbang benda uji yang sudah 

didiamkan selama 24 jam untuk 

mendapatkan data berat benda uji 

kering (BK). 

47 
Merendam 

benda uji 

 

 
 

Langkah selanjutnya, merendam 

benda uji selama 24 jam.  
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No SCENE BOARD DUBBING 

48 
Lap permukaan 

benda uji 

 

 
 

Kemudian lap permukaan benda 

uji sampai dalam keadaan SSD 

atau kering permukaan.  

49 

Mencari data 

berat keadaan 

SSD 

 

 
 

Selanjutnya ditimbang sehingga 

men-dapatkan data benda uji 

dalam keadaan SSD. 

 

50 
Mencari data 

berat dalam air 

 

 
 

Berikutnya benda uji ditimbang 

didalam air untuk mendapatkan 

data berat dalam air. 

51 

Ukur diameter 

benda uji 

sebelum 

pengujian 

 

 
 

Sebelum pengujian menggunakan 

alat Marshall, ukur terlebih dahulu 

diameter dan tebal benda uji. 

 

52 

Memasang benda 

uji kedalam 

kepala penekan 

 

 
 

Kemudian letakkan benda uji 

kedalam segmen bawah kepala 

penekan, lalu pasang segmen atas. 
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No SCENE BOARD DUBBING 

53 

Memasang benda 

uji kedalam alat 

Marshall 

 

 
 

Pasang benda uji ke alat penekan, 

lalu kencangkan baut agar tidak 

meleset sewaktu di uji tekan. 

 

54 Mengamati arloji 

 

 
 

Amati arloji unntuk mendapatkan 

data Marshall dari benda uji.  

55 

Mengukur 

diameter setelah 

pengujian 

 

 
 

Langkah terkahir adalah ukur 

kembali diameter benda uji untuk 

mengetahui perubahan setelah 

pengujian. 
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LAMPIRAN 3. 

UJI VALIDASI OLEH AHLI MATERI  
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LAMPIRAN 4. 

UJI VALIDASI OLEH AHLI MEDIA  
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104
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LAMPIRAN 5. 

UJI VALIDASI OLEH MAHASISWA 

 



106



107



108



109



110



111



112
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LAMPIRAN 6. 

DATA REKAPITULASI UJI VALIDASI 

AHLI MATERI 
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LAMPIRAN 7. 

DATA REKAPITULASI UJI VALIDASI 

AHLI MEDIA 
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LAMPIRAN 8. 

DATA REKAPITULASI UJI VALIDASI 

MAHASISWA 
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